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ABSTRAK 
Pengaruh yang ditimbulkan dari pengungkapan sustainability report terhadap kinerja keuangan perusahaan dapat 
diukur dari beberapa aspek. Salah satunya adalah dari aspek rasio profitabilitas yang diproyeksikan oleh return on 
assets (ROA). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengungkapan sustainability report terhadap 
kinerja keuangan perusahaan tambang di Indonesia dan dimensi pengungkapan yang memiliki pengaruh paling 
signifikan. Variabel dependen pada penelitian ini adalah kinerja keuangan perusahaan pertambangan dan variabel 
independennya adalah sustainability report. Data diproses dengan perhitungan manual dan aplikasi SPSS untuk 
tahapan uji berupa analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, dan pengujian 
hipotesis. Pengungkapan dimensi ekonomi, lingkungan, dan sosial dalam sustainability report secara simultan 
mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan tambang Indonesia secara positif. Pengungkapan dimensi lingkungan 
secara parsial mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan tambang Indonesia secara positif. Secara simultan, 
pengungkapan dimensi lingkungan dalam sustainability report memiliki pengaruh yang paling signifikan terhadap 
kinerja keuangan perusahaan tambang Indonesia dibandingkan dimensi lainya. 
Kata Kunci: Kinerja Keuangan Perusahaan, Sustainability Report 
ABSTRACT 
The impact of disclosing sustainability report to company’s financial performance could be measured by several 
aspects. One of the aspects is profitability ratio projected by return on assets (ROA). This study will analyze the 
impact of sustainability report disclosure and the financial performance of mining companies in Indonesia and 
the most significant exposed dimension. The dependent variable in this study is company financial performance 
and the independent variable is sustainability report. The processing of the data will be conducted manually and 
also using an application named SPSS with several steps of analysis, such as descriptive statistics analysis, classic 
assumption test, multiple regression analysis, and hypothesis test. The disclosure of economic, environment, and 
social dimensions in sustainability reports simultaneously affect the financial performance. The disclosure of 
environment dimension in sustainability reports affects the financial performance. Simultaneously, Environment 
dimension is the most significant disclosed dimension that has effect on the financial performance of mining 
companies. 
Key Words: Company Financial Performance, Sustainability Report 
 
I. PENDAHULUAN  
 Sustainability report merupakan suatu kegiatan 
pengukuran, pengungkapan, dan upaya secara 
akuntabilitas kinerja organisasi/perusahaan dalam 
mencapai suatu tujuan pembangunan berkelanjutan 
yang ditujukan kepada para pemangku kepentingan 
baik internal maupun eskternal (GRI,2006). 
 Kinerja perusahaan dapat tercermin dari beberapa 
hal. (Sawir, 2005) menyebutkan pengukuran kinerja 
keuangan dilakukan dengan memperhatikan beberapa 
aspek yaitu seperti likuiditas, solvabilitas, dan 
profitabilitas. Profitabilitas dapat dijadikan 
pengukuran kinerja keuangan yang baik karena 
mencerminkan kemampuan sebuah perusahaan dalam 
memperoleh keuntungan.  
 Dalam penelitian ini menggunakan rasio 
profitabilitas dengan proyeksi return on assets (ROA) 
karena rasio ini memberi gambaran kepada investor 
bahwa kemampuan manajemen dapat diandalkan 
untuk menarik keuntungan dari aset dan proyek yang 
akan dipilihnya.  
Terdapat beberapa penelitian sebelumnya yang 
menguji hubungan antara pengungkapan Sustainability 
Report terhadap kinerja perusahaan yang menunjukan 
penjelasan berlawanan atau menunjukan hasil yang 
beragam. Melihat hasil penelitian yang berbeda dari 
penelitian yang berbeda, penelitian ini akan menelaah 
pengaruh pengungkapan kinerja perusahaan dari setiap 
dimensi yang dipaparkan di sustainability report 
terhadap kinerja keuangan perusahaan yang dilihat dari 
profitabilitas yang diproyeksikan oleh Return On 
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Assets (ROA) dengan memfokuskan sampel penelitian 
dari 5 perusahaan pertambangan di Indonesia dalam 
jangka waktu 5 tahun terbaru. Selain itu, penelitian 
juga akan dilakukan untuk mengidentifikasi dimensi 
pengungkapan yang paling signifikan dalam 
mempengaruhi kineja keuangan perusahaan.  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
menganalisis pengaruh pengungkapan sustainability 
report terhadap kinerja keuangan perusahaan tambang 
di Indonesia dan dimensi pengungkapan yang memiliki 
pengaruh paling signifikan. 
II. METODE DAN TINJAUAN 
PUSTAKA 
Tahapan-tahapan peneltian dilakukan sebagaimana 
berikut: 
a. Studi Literatur 
Studi literatur dilaksanakan guna mencari daftar 
pustaka yang menunjang penelitian. Studi literatur 
dapat dilakukan dengan mencari bahan-bahan tinjauan 
dari berbagai media contohnya buku-buku literatur 
yang sesuai dengan tema dan topik penelitian, laporan-
laporan penelitian terdahulu dengan topik yang sama, 
dan jurnal-jurnal dengan topik yang sama. 
 
Teori Stakeholder 
Teori stakeholder merupakan salah satu teori utama 
yang banyak digunakan untuk mendasari penelitian 
tentang Sustainability Report. Teori stakeholder adalah 
sebuah teori yang menyatakan bahwa perusahaan 
bukan merupakan entitas yang hanya beroperasi untuk 
kepentingan sendiri, namun harus dapat memberikan 
manfaat kepada seluruh stakeholder-nya (pemegang 
saham, kreditor, konsumen, supplier, pemerintah, 




Legitimasi adalah pengakuan akan legalitas 
sesuatu. Legitimasi kerap menjadi aspek penting bagi 
perusahaan dikarenakan legitimasi dari masyarakat 
kepada perusahaan, menjadi faktor yang strategis bagi 
perkembangan perusahaan ke depan. (Ahmad dan 
Sulaiman, 2004). 
Teori ini mendorong perusahaan untuk memberi 
keyakinan bahwa aktivitas dan kinerjanya dapat 
diterima oleh masyarakat. Laporan aktivitas tanggung 
jawabsosial dan lingkungan perusahan yang 
dituangkan dalam sustainability report dapat 
digunakan oleh perusahaan untuk membuktikan bahwa 
perusahaan telah menjalankan tanggung jawab sosial. 
 
Sustainability Report 
Sustainability Report atau yang biasanya disebut 
sebagai laporan pembangunan keberlanjutan memiliki 
definisi bahwa laporan ini tidak hanya memuat 
informasi kinerja keuangan tetapi juga informasi non 
keuangan (sustainable performance) (Elkington, 
1997). 
Pada umumnya, penerbitan laporan ini didasarkan 
pada standar pengungkapa yang termuat dalam Global 
Reporting Index (GRI). Penerbitan laporan ini 
dimaksudkan untuk mengenalkan kepada publik  
bagaimana perusahaan mengintegrasikan aspek 
ekonomi, lingkungan, dan sosial yang baik. 
Dimensi-dimensi pengungkapan dalam 
sustainability report dibedakan secara garis besar 
menjadi tiga dimensi, yaitu dimensi ekonomi, dimensi 
lingkungan, dan dimensi sosial. 
 
Global Reporting Index (GRI) 
Standar GRI meberikan satu acuan yang sama 
untuk organisasi dan para pemangku kepentingan, 
sehingga dampak ekonomi, lingkungan, dan sosial dari 
organisasi-organisasi itu dapat dikomunikasikan dan 
dipahami. Pelaporan keberlanjutan yang mengambil 
standar GRI harus memberikan gambaran yang 
seimbang dan wajar dari kontribusi positif dan negatif 
organisasi terhadap tujuan pembangunan 
berkelanjutan. 
 
Kinerja Keuangan Perusahaan 
Kinerja keuangan adalah hasil keputusan 
berdasarkan penilaian terhadap kemampuan 
perusahaan untuk menghasilkan laba. Kinerja 
keuangan dipakai manajemen sebagai salah satu 
pedoman untuk mengelola sumber daya yang 
dipercayakan kepada perusahaan (Febryani dan 
Zulfadin, 2003). Pengukuran kemampuan perusahaan 
untuk menghasilkan laba diukur menggunakan rasio 
profitabilitas (Syahyunan, 2004). 
Dalam penelitian ini, rasio Return on Assets (ROA) 
ditetapkan sebagai proksi pengukuran profitabilitas. 
Rasio ini adalah keuntungan bersih setelah pajak 
terhadap jumlah aset secara keseluruhan. Rasio ini 
adalah ukuran untuk menilai seberapa besar tingkat 
pengembalian (%) dari asset yang dimiliki. Hanafi dan 
Halim (2000) menyatakan bahwa rasio Return on 
Assets (ROA) mengukur kemampuan perusahaan 
menghasilkan laba bersih berdasarkan tingkat asset 
tertentu. 
  
𝑅𝑂𝐴 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
             (1) 
 
b. Inventarisasi Data Sekunder 
Data yang akan digunakan dalam penelitian ini 
adalah data sekunder yang diperoleh dari website 
masing-masing perusahaan, seperti: 
 Laporan Keberlanjutan (Sustainability Report) 
secara berturut-turut dari tahun 2014-2018; 
 Laporan Tahunan (Annual Report) secara 
berturut-turut dari tahun 2015-2019. 
 
c. Pengolahan Data 
Setelah data terkumpul, data akan diolah dengan 
langkah sebagai berikut: 
 Analisis Statistik Deskriptif 
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Analisis statistik deskriptif yang dilakukan 
pada penelitian ini adalah guna mencari nilai 
dari mean, sum, standar deviasi, dan varian. 
 
 Uji Asumsi Klasik 
Dalam penelitian ini dilakukan beberapa uji 
asumsi klasik sebelum menguji hipotesis yaitu 
meliputi uji normalitas, uji autokorelasi, uji 
multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. 
 
 Analisis Statistik Deskriptif 
Penelitian dilakukan dengan menggunakan 
analisis regresi linear berganda guna 
memberikan penjelasan dan gambaran 
pengaruh masing-masing dimensi 
pengungkapan pada sustainability report 
terhadap kinerja keuangan perusahaan. Berikut 
persamaan regresi yang akan digunakan adalah: 
𝑅𝑂𝐴 = ∝ +𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝛽3𝑋3 + 𝜀          (2) 
Keterangan: 
ROA = Return On Asset 
α  = Konstanta 
β  = Koefisien Regresi 
X1 = Dimensi Ekonomi  
X2 = Dimensi Lingkungan  
X3 = Dimensi Sosial  
ε  = error of estimation 
 Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis pada penelitian ini 
dilakukan dengan melakukan uji T statistik 
untuk menguji pengaruh masing-masing 
variabel independen terhadap variabel 
dependen secara parsial, uji F statistik untuk 
menguji pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen secara simultan, 
dan uji koefisien determinasi untuk mengukur 
seberapa besar variasi nilai variabel dependen 
yang dapat dijelaskan oleh variasi nilai dari 
variabel independen.  
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Pengembangan Hipotesis 
hipotesis dalam penelitian ini yaitu: 
1. H1o:Terdapat pengaruh antara pengungkapan 
dimensi ekonomi terhadap kinerja keuangan 
perusahaan pertambangan; 
2. H1a:Tidak terdapat pengaruh antara 
pengungkapan dimensi ekonomi terhadap 
kinerja keuangan perusahaan pertambangan 
3. H2o:Terdapat pengaruh antara pengungkapan 
dimensi lingkungan terhadap.kinerja 
keuangan perusahaan pertambangan; 
4. H2a:Tidak terdapat pengaruh antara 
pengungkapan dimensi lingkungan terhadap 
kinerja keuangan perusahaan pertambangan 
5. H3o:Terdapat pengaruh antara pengungkapan 
dimensi sosial terhadap kinerja keuangan 
perusahaan pertambangan. 
6. H3a:Tidak terdapat pengaruh antara 
pengungkapan dimensi sosial terhadap kinerja 
keuangan perusahaan pertambangan 
7. H4o:Terdapat pengaruh antara pengungkapan 
dimensi ekonomi, lingkungan, dan sosial 
secara simultan terhadap variabel kinerja 
keuangan perusahaan pertambangan. 
H4a :Tidak terdapat pengaruh antara 
pengungkapan dimensi ekonomi, lingkungan, 
dan sosial secara simultan terhadap variabel 
kinerja keuangan perusahaan pertambangan. 
 
b. Hasil Penelitian 
 Analisis Statistik Deskriptif 
Tabel 1 Hasil Analisis Statistik Deskriptif (Hasil 
Analisa, 2021) 
 Uji Normalitas 
Uji normalitas dalam penelitian ini 
digunakan untuk menguji apakah model 
regresi, variabel independen dan variabel 
dependen keduanya memiliki distribusi 
normal atau tidak. Untuk menguji apakah data 
berdistribusi normal atau tidak dilakukan uji 
statistik Kolmogorov-Smirnov dengan 
ketentuan bahwa apabila nilai D hitung < D 
tabel, maka data berdistribusi normal. 
(Lolombulan, 2017).  
Apabila data berdistrubsi normal, maka 
baru dapat dilakukan pengujian hipotesis 
dengan menggunakan analisis varians 
(ANOVA), apabila tidak maka pengujian 
hipotesis harus dilakukan dengan 
menggunakan analisis kovarians 
(ANAKOVA). (Lolombulan, 2017). 
Dari hasil pengolahan data didapatkan hasil 
sebagai berikut: 
 D hitung X1 (0,123) < D tabel (0,27), Data 
berdistribusi normal 
 D hitung X2 (0,112) < D tabel (0,27), Data 
berdistribusi normal 
 D hitung X3 (0,188) < D tabel (0,27), Data 
berdistribusi normal 
Dengan kesimpulan bahwa data 
berdistribusi normal, maka selanjutnya baru 
dapat dilakukan pengujian hipotesis berupa 
uji T dan uji F. 
 
 Analisis Regresi Linear Berganda 
Persamaan regresi linear berganda dengan 
memperhitungan kesalahan pada penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
Ŷ =  −0,044 − 0,059𝑋1 + 0,306𝑋2 − 0,043𝑋3 + 0,039 
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Dari hasil persamaan regresi diatas, maka 
kesimpulan yang dapat diambil adalah 
sebagai berikut:  
 Nilai konstanta adalah sebesar -0,044. 
Hasil ini dapat diartikan bahwa apabila 
besarnya seluruh variabel independen 
(SRDI ekonomi, lingkungan, dan sosial 
dalam sustainability report) adalah nihil, 
maka besarnya nilai kinerja perusahaan 
(ROA) akan bernilai -0,044.  
 Nilai koefisien regresi SRDI ekonomi 
adalah sebesar -0,059. Hasil tersebut dapat 
diartikan bahwa apabila SRDI ekonomi 
bertambah satu satuan, maka kinerja 
perusahaan (ROA) akan mengalami 
penurunan sebesar 0,059 dengan asumsi 
semua variabel independen lain konstan.  
 Nilai koefisien regresi SRDI lingkungan 
adalah sebesar 0,306. Hasil tersebut dapat 
diartikan bahwa apabila SRDI lingkungan 
bertambah satu satuan, maka kinerja 
perusahaan (ROA) akan mengalami 
kenaikan sebesar 0,306 dengan asumsi 
semua variabel independen lain konstan.  
 Nilai koefisien regresi SRDI sosial adalah 
sebesar -0,043. Hasil tersebut dapat 
diartikan bahwa apabila SRDI sosial 
bertambah satu satuan, maka kinerja 
perusahaan (ROA) akan mengalami 
penurunan sebesar 0,043 dengan asumsi 
semua variabel independen lain konstan.  
 Nilai estimasi error adalah sebesar 0,039. 
Hasil ini dapat diartikan bahwa 
kemungkinan error dari model regresi ini 
adalah 3,9%. Jadi nilai ROA setelah 
diperhitungkan dengan segala faktor yang 
ada, ditambahkan dengan 0,039 untuk 
mendapatkan hasil akhir yang lebih 
signifikan. 
 Pengujian Hipotesis 
Uji T Statistik 
Uji T statistik digunakan untuk mengetahui 
apakah masing-masing variabel independen 
mempengaruhi variabel dependen secara 
signifikan atau tidak. Uji T statistik disebut 
juga uji secara parsial, yaitu menguji variabel 
independen satu per satu. Syarat yang 
dibutuhkan adalah, hipotesis dapat diterima 
apabila nilai T hitung > T tabel. Hipotesis 
akan ditolak apabila nilai T hitung < T tabel 
(Gozhali, 2011). 
Menentukan hipotesis awal 
 H1o :Terdapat pengaruh antara 
pengungkapan dimensi ekonomi terhadap 
kinerja keuangan perusahaan 
pertambangan; 
 H1a :Tidak terdapat pengaruh antara 
pengungkapan dimensi ekonomi terhadap 
kinerja keuangan perusahaan 
pertambangan; 
 H2o :Terdapat pengaruh antara 
pengungkapan dimensi lingkungan 
terhadap kinerja keuangan perusahaan 
pertambangan; 
 H2a :Tidak terdapat pengaruh antara 
pengungkapan dimensi lingkungan 
terhadap kinerja keuangan perusahaan 
pertambangan; 
 H3o :Terdapat pengaruh antara 
pengungkapan dimensi sosial terhadap 
kinerja keuangan perusahaan  
pertambangan; 
 H3a:Tidak terdapat pengaruh antara 
pengungkapan dimensi sosial terhadap 
kinerja keuangan perusahaan 
pertambangan. 
 
Membandingkan nilai T hitung dan T tabel 
 T1 hitung (-0,967) < T tabel (2,080) = H1o 
ditolak dan H1a diterima 
Kesimpulan : Tidak terdapat pengaruh 
antara pengungkapan dimensi    ekonomi 
terhadap kinerja keuangan perusahaan 
pertambangan 
 T2 hitung (5,100) > T tabel (2,080) = H2o 
diterima dan H2a ditolak 
Kesimpulan : Terdapat pengaruh antara 
pengungkapan dimensi Sosial terhadap 
kinerja keuangan perusahaan 
pertambangan 
 T3 hitung (-1,194) < T tabel (2,080) = H3o 
ditolak dan H3a diterima 
Kesimpulan : Tidak terdapat pengaruh 
antara pengungkapan dimensi sosial 
terhadap kinerja keuangan perusahaan 
pertambangan 
 
Uji F Statistik 
Uji F Statistik dilakukan untuk mengetahui 
apakah seluruh variabel independen secara 
bersamaan (simultan) memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap variabel dependen. 
Syarat yang dibutuhkan adalah, hipotesis 
dapat diterima apabila nilai F hitung > F tabel. 
Hipotesis akan ditolak apabila nilai F hitung < 
F tabel (Gozhali, 2011). 
 
Menetukan Hipotesis Awal 
 H1o:Terdapat pengaruh antara 
pengungkapan dimensi ekonomi, 
lingkungan, dan sosial secara simultan 
terhadap variabel kinerja keuangan 
perusahaan pertambangan. 
 H1a:Tidak terdapat pengaruh antara 
pengungkapan dimensi ekonomi, 
lingkungan, dan sosial secara simultan 




Membandingkan nilai F hitung dan F tabel 
Nilai F hitung (21,242) > F tabel (3,05), maka 
H1o diterima dan H1a ditolak. 
Kesimpulan : Terdapat pengaruh antara 
pengungkapan dimensi ekonomi, lingkungan, 
dan sosial secara simultan terhadap variabel 
kinerja keuangan perusahaan pertambangan 
 
c. Pembahasan 
 Hubungan Sustainability Report (SRDI 
Ekonomi) secara parsial terhadap kinerja 
keuangan perusahaan 
Hasil pengujian hipotesis pada Tabel 
4.24 menunjukkan hasil T hitung (-0,967) < 
T tabel (2,080) yang memiliki kesimpulan 
bahwa, tidak terdapat pengaruh antara 
pengungkapan dimensi ekonomi terhadap 
kinerja keuangan perusahaan pertambangan. 
Hal ini menunjukkan bahwa penambahan 
pengungkapan dimensi ekonomi pada 
sustainability report tidak memberi 
pengaruh terhadap kinerja keuangan 
perusahaan.  
Pengungkapan dimensi ekonomi pada 
sustainability report lebih terfokus pada 
tanggung jawab perusahaan dibidang 
ekonomi dibandingkan dengan performa 
perusahaan dibidang ekonomi. Hal tersebut 
menjadi salah satu faktor hasil penelitian ini 
bahwa stakeholder lebih memilih untuk 
melihat performa ekonomi perusahaan 
dibandingkan tanggung jawab dibidang 
ekonomi. 
 
 Hubungan Sustainability Report (SRDI 
Lingkungan) secara parsial terhadap 
kinerja keuangan perusahaan 
Hasil pengujian hipotesis pada Tabel 
4.24 menunjukkan hasil T hitung (5,100) > T 
tabel (2,080) yang memiliki kesimpulan 
bahwa, terdapat pengaruh antara 
pengungkapan dimensi lingkungan terhadap 
kinerja keuangan perusahaan pertambangan. 
Dengan begini dapat disimpulkan bahwa 
penambahan pengungkapan dimensi 
lingkungan pada sustainability report akan 
meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. 
Publikasi terbaru yang dilakukan oleh 
(Ernst & Young, 2013) menyatakan 
kemampuan perusahaan untuk 
mengkomunikasikan kegiatan lingkungan 
kepada stakeholder perusahaan dinilai sangat 
penting untuk meningkatkan reputasi dan 
kepercayaan stakeholder, termasuk 
konsumen yang dapat mengakibatkan 
peningkatan pendapatan perusahaan. 
 
 Hubungan Sustainability Report (SRDI 
Sosial) secara parsial terhadap kinerja 
keuangan perusahaan 
Hasil pengujian hipotesis pada Tabel 
4.24 menunjukkan hasil T hitung (-1,197) < T 
tabel (2,080) yang memiliki kesimpulan 
bahwa, tidak terdapat pengaruh antara 
pengungkapan dimensi sosial terhadap kinerja 
keuangan perusahaan pertambangan. Dengan 
begini dapat disimpulkan bahwa penambahan 
pengungkapan dimensi sosial pada 
sustainability report tidak memberi pengaruh 
terhadap kinerja keuangan perusahaan.  
Dalam sustainability report, dimensi 
sosial menyangkut dampak organisasi 
terhadap masyarakat dimana mereka 
beroperasi dan menjelaskan risiko dari 
interaksi dengan institusi sosial lainnya yang 
mereka kelola. 
 
 Hubungan Sustainability Report (SRDI 
Ekonomi, Lingkungan, dan Sosial) secara 
simultan terhadap kinerja keuangan 
perusahaan 
Terdapat pengaruh dari pengungkapan 
sustainability report (dimensi ekonomi, 
lingkungan, dan sosial) secara simultan 
terhadap kinerja keuangan perusahaan.  
Dapat disimpulkan bahwa semakin 
terpenuhinya indeks pengungkapan pada 
sustainability report maka akan 
mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan 
pertambangan di Indonesia yang ditinjau dari 
rasio profitabilitas yang dipoyeksikan dengan 
ROA. Stakeholder akan mempertimbangkan 
pengungkapan pada sustainability report 
dalam menentukan kebijakan dan keputusan 
yang terkait dengan kinerja keuangan 
perusahaan. 
 
 Dimensi pengungkapan yang memiliki 
pengaruh paling signifikan terhadap 
kinerja keuangan perusahaan 
pertambangan Indonesia 
Melihat hasil analisis regresi linear 
berganda dari penelitian ini, dapat kita 
simpulkan bahwa pengungkapan dimensi 
lingkungan dalam sustainability report 
memiliki pengaruh yang paling signifikan 
terhadap kinerja keuangan perusahaan yang 
ditinjau dari aspek profitabilitas yang 
diproyeksikan dengan Return On Assets 
(ROA).  
Hal ini didukung dengan hasil 
pengolahan berupa koefisien dimensi 
lingkungan dalam persamaan regresi linear 
berganda yang memberikan pengaruh nilai 
yang besar pada kinerja keuangan perusahaan. 
Dapat dilihat pada persamaan regresi linear 
berganda, koefisien dimensi lingkungan 
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adalah 0,306 sedangkan koefisien dimensi 
ekonomi adalah -0,059 dan koefisien dimensi 
sosial adalah -0,043. Apabila nilai ketiga 
koefisien dimutlakan, maka didapatkan nilai 
koefisien dimensi lingkungan yang memiliki 
nilai paling besar. 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, adapun kesimpulan 
yang dapat diambil adalah sebagai berikut: 
1. Pengungkapan dimensi lingkungan dalam 
sustainability report secara parsial berpengaruh 
terhadap kinerja keuangan perusahaan tambang 
Indonesia. Dibuktikan dengan nilai T2 hitung 
(5,100) > T tabel (2,080). 
2. Pengungkapan dimensi ekonomi, lingkungan, 
dan sosial dalam sustainability report secara 
simultan berpengaruh terhadap kinerja keuangan 
perusahaan tambang Indonesia. Dibuktikan 
dengan nilai F hitung (21,242) < F tabel (3,05). 
3. Pengungkapan dimensi lingkungan dalam 
sustainability report  memiliki pengaruh yang 
paling signifkan terhadap kinerja keuangan 
perusahaan pertambangan Indonesia yang 
ditandai dengan nilai mutlak koefisien dimensi 
lingkungan (0,306) pada persamaan regresi linear 
berganda memiliki nilai yang paling besar 
dibandingkan dengan nilai dimensi ekonomi (-
0,059) dan dimensi sosial (-0,043). 
4. Pengolahan data yang dilakukan secara 
perhitungan manual dan SPSS memberikan hasil 
yang relatif sama dengan kisaran perbedaan 
perhitungan 0% - 2,482%. 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, adapun saran yang 
dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah 
sebagai berikut: 
1. Variabel penelitian pada pengujian selanjutnya 
dapat ditambahkan kinerja pasar dan/atau kinerja 
keuangan perusahaan selain rasio profitabilitas 
ataupun proyeksi rasio profitabilitas lainnya. 
2. Menambah kriteria pemilihan sampel penelitian 
berupa komoditas tambang tertentu, agar sampel 
penelitian yang digunakan semua memiliki acuan 
pasar dan nilai harga jual yang sama. 
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